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 Abstract 
 Lake Toba is located on the Sumatran Fault, an active fault line that runs along the island of 

Sumatra. Therefore, Toba Regency is an area prone to earthquakes. The potential for earthquakes 
can also cause secondary hazards such as landslides. As one of the Super Priority Tourism 
Destinations (DPSP), the government is promoting the region through the Formula 1 (F1) Powerboat 
racing championship held from 2023 to 2027 to increase tourist visits to Lake Toba. The purpose of 
this study is to provide capacity-building recommendations for the organization of the F1 Powerboat in 
the Lake Toba Area. The F1 Powerboat is one of the prestigious international events held in the 
Lake Toba Area from 2023 to 2027. In 2024, this event will be participated in by 9 countries with 
a total of 18 racers. To anticipate panic due to disasters during the race, capacity building is needed to 
enhance disaster preparedness. The research methods used in this study include literature review and 
data collection, followed by data analysis to generate recommendations. Recommendations to improve 
disaster preparedness can be achieved by enhancing regional readiness to reduce disaster risks, 
developing planning, multi-stakeholder collaboration, understanding risks, disseminating information, 
training, simulations, providing safety and disaster preparedness facilities and infrastructure, and 
building a culture of disaster preparedness through safety briefings and disaster preparedness 
simulations. 
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Danau Toba terletak di Patahan Sumatera, yang merupakan patahan aktif yang 
membentang di sepanjang Pulau Sumatera, dengan demikian Kabupaten Toba 
merupakan daerah yang rawan terjadi gempa bumi. Potensi gempa bumi tersebut juga 
dapat menyebabkan bahaya susulan seperti tanah longsor. Sebagai salah satu Destinasi 
Pariwisata Super Prioritas (DPSP), Pemerintah melakukan promosi melalui 
penyelenggaraan kejuaraan balap Formula 1 (F1) Powerboat yang diselenggarakan dari 
tahun 2023 hingga tahun 2027 untuk meningkatkan kunjungan wisatawan ke Danau 
Toba. Tujuan dari kajian ini adalah untuk memberikan rekomendasi peningkatan 
kapasitas terhadap penyelenggaraan F1 Powerboat di Kawasan Danau Toba. F1 
Powerboat merupakan salah satu acara internasional bergengsi yang diselenggarakan di 
Kawasan Danau Toba dari Tahun 2023 hingga Tahun 2027 mendatang. Pada tahun 
2024 kegiatan ini diikuti oleh 9 negara dengan total 18 pembalap. Untuk 
mengantisipasi kepanikan karena kejadian bencana saat penyelenggaraan balap, perlu 
peningkatan kapasitas untuk meningkatkan kesiapsiagaan bencana. Metode penelitian 
yang digunakan dalam tulisan ini adalah studi literatur dan pengambilan data, analisis 
data untuk menghasilkan rekomendasi. Rekomendasi untuk meningkatkan 
kesiapsiagaan bencana dapat dilakukan dengan meningkatkan kesiapan daerah 
mengurangi risiko bencana, menyusun perencanaan, kolaborasi multi pihak, 
pemahaman risiko, penyebarluasan informasi, pelatihan, simulasi, pemenuhan sarana 
prasarana keselamatan dan kesiapsiagaan bencana, serta membangun budaya 
kesiapsiagaan bencana melalui safety briefing dan simulasi keselamatan dan kesiapsiagaan 
bencana. 
Kata Kunci: F1 Powerboat; Kesiapsiagaan Bencana; Safety Briefing. 
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PENDAHULUAN 

Danau Toba merupakan danau terbesar di Indonesia (Ratdomopurbo et al., 2019). Terbentuk akibat 

letusan gunung berapi super sekitar 74.000 tahun yang lalu dan diketahui sebagai salah satu letusan eksplosif 

terbesar yang pernah ada, Danau Toba dengan dimensi 100 x 30 km merupakan salah satu kaldera terbesar di 

dunia (Ninkovich et al., 1978; Ambrose, 1998; Chesner, 2012; Satyana et al., 2013; Rahmat & Alawiyah, 2020; 

Putri et al., 2020; Ardinata et al., 2022; Rahmat et al., 2021; Marufah et al., 2020; Bastian et al., 2021; Alawiyah 

et al., 2020; Rahmat, 2019; Syarifah et al., 2020). Tidak hanya berhubungan dengan gejala vulkanik, Danau 

Toba juga berhubungan dengan gejala tektonik. Hal ini ditandai dengan  aktivitas geodinamika yang 

membentuk patahan besar Sesar Sumatera, yang merupakan patahan aktif membentang di sepanjang Pulau 

Sumatera, dengan zona patahan terletak di bagian barat Kaldera Toba yang dikenal sebagai segmen Sesar 

Renun-Toru (Ratdomopurbo et al., 2019).   

Berdasarkan Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional (RIPPARNAS) Tahun 2010-2025 

yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 50 Tahun 2011, Danau Toba ditetapkan sebagai 

salah satu Destinasi Pariwisata Super Prioritas (DPSP) yang memiliki daya tarik wisata alam berbasis potensi 

keanekaragaman dan keunikan lingkungan alam di wilayah perairan danau. Untuk mengembangkan DPSP, 

pada tahun 2019 Presiden Joko Widodo memberikan arahan berupa enam poin penting dimana salah satunya 

adalah promosi besar-besaran (Setpres, 2019). Pemerintah melakukan promosi melalui penyelenggaraan 

kejuaraan balap Formula 1 (F1) Powerboat yang diselenggarakan dari tahun 2023 hingga tahun 2027 untuk 

meningkatkan kunjungan wisatawan ke Danau Toba. Penyelenggaraan F1 Powerboat Tahun 2024 

dilaksanakan di Balige, Kabupaten Toba, Provinsi Sumatera Utara pada tanggal 2-3 Maret 2024 melibatkan 

sedikitnya delapan belas pembalap dari sembilan negara (Setiawan, 2024).  

Kondisi alam hasil letusan Toba menyebabkan topografi alam yang indah namun juga menyimpan 

potensi bencana (Ratdomopurbo et al., 2019; Muara et al., 2021; Rahmat et al., 2021; Pratikno et al., 2020; 

Priambodo et al., 2020; Rahmanisa et al., 2021; Rahmat & Budiarto, 2021; Zakiyah et al., 2022; Hakim et al., 

2020; Rahmat et al., 2021; Utama et al., 2020; Adri et al., 2020; Yuliarta & Rahmat, 2021; Rahmat & Kurniadi, 

2020; Rahmat et al., 2020; Rahmat et al., 2020). Dengan mempertimbangkan potensi bencana yang ada di 

sekitar lokasi penyelenggaraan F1 Powerboat, salah satu bagian dari kepanitiaan yang ditetapkan dalam 

Keputusan Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi (Menko Marves) Nomor 154 Tahun 

2023 tentang Panitia Nasional Penyelenggaraan Kejuaraan Balap Air Internasional Aquabike Tahun 2023-

2027 dan Formula 1 Powerboat Tahun 2024-2027 adalah Bidang Keselamatan dan Kesiapsiagaan Bencana.  

Kementerian/lembaga yang masuk dalam keanggotaan Bidang Keselamatan dan Kesiapsiagaan Bencana 

adalah Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan (BNPP/Basarnas), Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB), Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), serta Badan Riset dan Inovasi 

Nasional (BRIN).  

 Tugas Bidang Keselamatan dan Kesiapsiagaan Bencana diantaranya adalah menyusun dan memastikan 

protokol keselamatan dan kesiapsiagaan bencana, mendukung penyiapan rencana kontingensi untuk beberapa 

ancaman bencana saat penyelenggaraan kegiatan, dan melaksanakan simulasi keselamatan dan kesiapsiagaan 

bencana. Kerumunan penonton baik di dalam atau pun di sekitar arena penyelenggaraan balap dapat menjadi 

kerentanan tersendiri, sehingga diperlukan manajemen kerumunan (crowd management). Menurut Berlonghi 

(1994), ada beberapa hal yang mesti diperhatikan baik-baik oleh penyelenggara acara, di antaranya yaitu 

potensi perilaku keramaian, pengaturan tempat duduk, transportasi, waktu, parkir, cuaca, demografi, dan luas 

lokasi. Penyelenggaraan acara yang melibatkan kumpulan massa perlu pengelolaan risiko dan perencanaan 

yang baik agar acara dapat berjalan aman dan sukses (FEMA, 2005; Rahmat, 2019; Banjarnahor et al., 2020; 

Rahmat et al., 2020; Gustaman et al., 2020; Rahmat et al., 2022; Kodar et al., 2020; Najib & Rahmat, 2021; 

Rahmat et al., 2020; Widyaningrum et al., 2020; Yurika et al., 2022; Muara et al., 2021; Aminullah et al., 2021; 

Wulandara & Rahmat, 2024; Ardinata et al., 2023; Pamungkas & Rahmat, 2023; Rahmat et al., 2020; Febrina 

& Rahmat, 2024; Rahmat, 2023). Tulisan ini bertujuan untuk menyusun rekomendasi apa saja yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kapasitas dan sarana prasarana kesiapsiagaan bencana dalam penyelenggaraan 

F1 Powerboat di kawasan Danau Toba.  
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah studi literatur, pengambilan data, dan 

analisis data. Studi literatur dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu dengan memilih topik yang akan diulas, 

mencari dan memilih artikel yang sesuai, melakukan analisis dan sintesis literatur, dan menata penulisan ulasan 

(Ramdhani et al., 2014). Hal ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi mengenai dampak ekonomi 

penyelenggaraan F1 Powerboat, kajian risiko di Kabupaten Toba, dan crowd management dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 

Pengambilan data dilakukan melalui wawancara dengan pendekatan purposive sampling, observasi 

lapangan, dan diskusi terfokus dengan pemangku kepentingan. Purposive sampling berfokus pada untuk 

mendapatkan wawasan tentang perspektif dan pengalaman dari anggota Bidang Keselamatan dan 

Kesiapsiagaan Bencana mengenai tantangan dan peluang terkait kesiapsiagaan bencana untuk acara F1 

Powerboat. Pengambilan sampel tersebut dilakukan secara sengaja, dimaksudkan agar sampel lebih sesuai 

dengan tujuan dan sasaran penulisan, sehingga meningkatkan ketelitian studi dan kepercayaan terhadap data 

dan hasil (Campbell et al., 2020; Ma’dika & Rahmat, 2024; Saputra & Rahmat, 2024; Nurmalasari et al., 2022; 

Pratama et al., 2024; Rahmat, 2024; Rahmat & Pernanda, 2021; Rahmat et al., 2021; Rahmat et al., 2022; 

Akbar et al., 2024; Rahmat et al., 2023, Baarik et al., 2023; Rahmat et al., 2024).  

Observasi lapangan dilakukan untuk pengamatan dan percakapan mendetail yang memberikan 

kesempatan untuk memperoleh informasi mengenai data yang dikumpulkan, diantaranya untuk mengatasi 

kekurangan data dari sumber yang ada, untuk memahami konteks lokal, untuk mengontrol kualitas data, dan 

untuk membuka batas-batas pengetahuan baru (Angelsen et al., 2011). Observasi tempat balap dilakukan di 

Lapangan Sisingamangaraja XII,  Pelabuhan Napitupulu dan sepanjang tepi Danau Toba di Balige yang 

dijadikan area menonton yang didirikan masyarakat.  

Diskusi kelompok terfokus dengan pemangku kepentingan yang terlibat dalam acara F1 Powerboat, 

termasuk penyelenggara, peserta, penonton, warga sekitar, dan lembaga pemerintah terkait dilaksanakan untuk 

mengumpulkan persepsi, kekhawatiran, dan saran mereka mengenai langkah-langkah kesiapsiagaan bencana. 

Diskusi terfokus dengan pemangku kepentingan dilakukan untuk memperoleh pemahaman mendalam 
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mengenai isu-isu sosial dari sekelompok individu yang diperoleh secara sengaja, bukan dari sampel yang 

mewakili populasi yang lebih luas secara statistik (Nyumba et al., 2018).   

Analisis data dilakukan untuk mengubah data yang tersedia menjadi format yang mudah dipahami, 

lebih mudah dibaca, konklusif, dan mendukung mekanisme pengambilan keputusan (Bhatia, 2017). Hasil 

analisis data diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi kesiapsiagaan bencana bagi pemangku kepentingan 

terkait. Seluruh rangkaian kegiatan studi literatur hingga analisis data dilaksanakan pada Bulan Februari hingga 

Bulan Maret 2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak Ekonomi 

Upaya untuk mendorong sektor pariwisata di Danau Toba, sebagai salah satu dari lima DPSP, agar 

terus dikenal di kancah internasional memerlukan kolaborasi semua pihak. Dengan menjadikan Danau Toba 

sebagai water sport tourism, pemerintah dan InJourney–BUMN penyelenggara balap F1 Powerboat 2024–

menargetkan efek domino berupa dampak ekonomi hingga Rp1,68 triliun, lebih besar dari tahun 2023 lalu 

(Setiawan, 2024). Kegiatan   olahraga   memiliki   pengaruh   signifikan terhadap   keputusan berkunjung ke 

Danau Toba (Anggraini, 2023), ajang balap jet air yang dilaksanakan tahun 2023 telah berhasil 

mendongkrak  jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia menjadi 11,7 juta (Setiawan, 2024). 

Peningkatan pesat pada rantai nilai restoran dan rumah makan terjadi di Desa Pantai Bulbul di Balige melalui 

balap F1 Powerboat dan menciptakan nilai tambah, hal ini menjadi salah satu dasar rekomendasi agar 

pelaksanaan F1 Powerboat dapat dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai acara tahunan di Kawasan Danau 

Toba (Naibaho dan Santoso, 2024; Nurhadiyanta et al., 2023; Rahmat et al., 2023; Rahmat et al., 2018; 

Rahmat et al., 2024; Hasrian et al., 2023; Akbar et al., 2024; Rahmat, 2024; Piliang et al., 2024; Wahyuni et al., 

2024; Priantoro et al., 2024; Hasrian & Rahmat, 2024, Syazali et al., 2023; Rahmat et al., 2024; Ma’ruf & 

Rahmat, 2024; Rahmat et al., 2024; Meidiyustiani & Rahmat, 2024; Ma’ruf & Rahmat, 2024; Aprilyanto et al., 

2023).  

Menurut Rajagukguk et al. (2023) F1 Powerboat di Danau Toba meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat Balige di Kabupaten Toba secara signifikan melalui peningkatan potensi pemasukan dari sektor 

pariwisata dari kunjungan wisatawan, adanya pembangunan atau perbaikan infrastruktur di sekitar Danau 

Toba yang akan membuka  lapangan  kerja  baru  bagi  masyarakat  setempat  dan  meningkatkan pendapatan 

lokal, memperluas sektor  ekonomi  dari  sektor pariwisata yang sebelumnya terfokus pada sektor pertanian 

dan perikanan, peningkatan  pendapatan  masyarakat, promosi dan pengenalan budaya lokal, dan dampak 

positif pada sektor terkait, seperti perdagangan dan transportasi, yang akan  menciptakan lingkaran positif 

bagi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Hasil evaluasi penyelenggaraan F1 Powerboat Tahun 2023 pada laman Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) bahwa: 1) acara F1 Powerboat mampu mendorong peningkatan aktivitas 

ekonomi sebesar 30,90% dengan potensi dampak ekonomi sebesar Rp 391 miliar saat acara berlangsung; 2) 

rerata pertumbuhan sektor terkait langsung yaitu transportasi, perdagangan, akomodasi, energi, dan air, 

meningkat sebesar 8,08%; dan 3) sebagian besar pengunjung berpendapat bahwa F1 Powerboat sangat 

menarik. Pengunjung juga menilai harga tiket masuk ke berbagai wisata di sekitar tempat pelaksanaan F1 

Powerboat cukup terjangkau dan dilengkapi dengan fasilitas memadai. Meskipun demikian, acara ini dinilai 

masih belum menyediakan fasilitas yang ramah bagi anak, ibu menyusui, dan kaum difabel. Untuk 

penyelenggaraan F1 Powerboat di tahun berikutnya perlu mempertimbangkan sisi nilai tambah ekonomi, 

inklusivitas, dan keberlanjutan. Selain fasilitas yang ramah bagi anak, ibu menyusui, dan kaum difabel, untuk 

penyelenggaraan powerboat, perlu juga diperhatikan keamanan dan keselamatan dari penonton di sekitar pit 

dan peringatan melalui pengeras suara bagi penonton yang terlalu dekat dengan tepian (FEMA, 2005). Dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Bahaya yang terdapat di sekitar Danau Toba (Inarisk, 2024)  

 

Potensi Bahaya 

Wilayah Danau Toba, terletak di Daerah Aliran Sungai (DAS) Asahan Toba, Provinsi Sumatera Utara. 

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 DAS Asahan Toba 

merupakan salah satu di antara wilayah DAS yang masuk dalam kategori kritis, sehingga perlu dilakukan 

pemulihan agar dapat mengurangi risiko bencana. DAS Asahan Toba melewati sembilan kabupaten dan satu 

kota yaitu Kabupaten Asahan, Kabupaten Batu Bara, Kabupaten Dairi, Kabupaten Hasundutan, Kabupaten 

Karo, Kabupaten Samosir, Kabupaten Simalungun, Kabupaten Tapanuli Utara, Kabupaten Toba, dan Kota 

Tanjungbalai. Berdasarkan inventarisasi terhadap kejadian bencana yang ada di wilayah DAS Asahan Toba, 

jenis bencana yang ada di wilayah tersebut adalah banjir dan tanah longsor (BNPB, 2023). Namun terdapat 

bencana lain yang berpotensi terjadi di kawasan tersebut adalah gempa bumi yang diakibatkan oleh aktivitas 

tektonik maupun vulkanik.  

 

 
Gambar 3. Seismisitas di wilayah Sumatera Utara (BMKG, 2023) 

 

Berdasarkan hasil analisis pemetaan potensi bahaya pada Gambar 2 menunjukkan bahwa daerah di 
sekitar Danau Toba memiliki potensi bahaya tanah longsor. Tanah longsor dapat dipicu diantaranya oleh 
hujan deras, aktivitas vulkanik, dan gempa bumi. Untuk Lapangan Sisingamangaraja XII sebagai lokasi utama 
penyelenggaraan balap F1 Powerboat cukup aman dari potensi bahaya tanah longsor. Sebaliknya, pada 
Gambar 2 dapat dilihat bahwa lokasi utama balap F1 berada pada daerah yang memiliki potensi bahaya 
gempa bumi, namun longsor dapat terjadi pada titik-titik jalur evakuasi bencana, sehingga peningkatan 
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kesiapsiagaan wilayah terhadap kondisi kebencanaan perlu dikuatkan untuk menjamin keselamatan masyarakat 
dan penyelenggara acara.  

 

 
Gambar 4. Kegempaan di Danau Toba dan Pulau Samosir (BMKG, 2023) 

 

Gambar 3 dan Gambar 4 menunjukkan hasil analisis BMKG bahwa dalam beberapa tahun terakhir 

terdapat kejadian gempa tektonik terkini di Kabupaten Toba pada bulan Maret 2021 dengan magnitudo 5,2 

dan episenter 11 km arah barat laut Balige, kedalaman 137 km. Selain gempa bumi akibat aktivitas tektonik, 

Danau Toba juga memiliki potensi gempa bumi akibat aktivitas vulkanik. BMKG mencatat terjadi gempa 

swarm di kawasan Danau Toba di tahun 2021, gempa bumi ini memiliki magnitudo terkecil 0,8 dengan 

kedalaman 2 kilometer. Sementara gempa dengan magnitudo terbesar mencapai 3,9 magnitudo dengan 

kedalaman 5 km. Gempa dengan magnitudo 3,9 ini adalah yang terbesar dan sempat dirasakan sebagai 

guncangan lemah oleh warga Samosir dalam skala intensitas II Modified Mercalli Intensity (MMI). BMKG 

mencatat lebih dari 1000 kejadian gempa bumi setiap tahun terjadi di wilayah Sumatera Utara dan terakhir 

yaitu gempa merusak Tarutung pada tahun 2022 (Sari et al. 2023) dengan magnitudo sebesar 5.8.   

 

Risiko Bencana 

Risiko bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu kawasan dan 

kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, 

kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat (BNPB, 2012). BNPB telah melakukan 

pengkajian risiko bencana di wilayah DAS Toba Asahan pada tahun 2023. Dari kajian tersebut, didapatkan 

bahwa Kabupaten Toba, sebagai lokasi tempat utama pelaksanaan F1 Powerboat memiliki kelas risiko tinggi 

pada jenis bencana banjir dan tanah longsor (BNPB, 2023), serta kelas risiko sedang pada jenis bencana 

gempa bumi (PERB, 2021) 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Kelas Risiko Bencana di Kabupaten Toba 

Jenis Bencana Kabupaten/ 
Kota 

Kelas 
Bahaya 

Kelas 
Kerentanan 

Kelas 
Kapasitas 

Kelas 
Risiko 

Banjir* 

Longsor* 

Gempa bumi**  

Toba 

Toba 

Toba 

Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Rendah 

Rendah 

Tinggi 

Tinggi 

Sedang 
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Kesimpulan kelas risiko bencana diambil dengan mempertimbangkan komponen bahaya, kerentanan 

dan kapasitas. Dari ketiga komponen tersebut, pada Tabel 1 dapat diamati bahwa komponen kapasitas di 

Kabupaten Toba berada pada kapasitas rendah. Komponen Kapasitas dinilai berdasarkan Indeks Ketahanan 

Daerah (IKD) dan Indeks Ketahanan Masyarakat (IKM) untuk pengkajian skala Kabupaten/Kota, serta IKD 

saja untuk pengkajian risiko skala provinsi. Untuk mengurangi risiko bencana, perlu dilakukan peningkatan 

kapasitas yang melibatkan berbagai sektor dan masyarakat. Termasuk juga, kaitannya dengan penyelenggaraan 

balap F1 Powerboat, kapasitas daerah dan masyarakat penanggulangan bencana untuk mendukung 

pelaksanaan kegiatan tersebut perlu ditingkatkan.  

 

Kesiapan Daerah pada Penyelenggaraan Balap  

Langkah manajemen risiko dalam sebuah acara meliputi 1) identifikasi acara dan pemangku 

kepentingan; 2) identifikasi risiko dan penyebabnya; 3) identifikasi pengendalian untuk setiap risiko; 4) 

lakukan analisis risiko; 5) evaluasi risiko; 6) tulis rencana manajemen risiko; 7) terapkan dan komunikasikan 

rencana manajemen risiko; 8) pantau dan tinjau (SPARC, 2007). Apabila langkah tersebut diimplementasikan 

dalam penanggulangan bencana, mengidentifikasi dan memahami mekanisme yang dapat menyebabkan 

bencana dan insiden kerumunan sangat penting untuk memastikan keselamatan di lingkungan yang padat 

(Helbing et al., 2007). Dengan demikian, penyelenggaraan acara dalam skala besar dan bertaraf internasional 

membutuhkan manajemen risiko bencana yang baik untuk menjamin suksesnya sebuah pagelaran acara, 

namun juga memastikan keamanan dan keselamatan bagi seluruh peserta. 

Selain manajemen risiko, kemampuan pihak-pihak terkait dalam dalam pengendalian kerumunan   atau 

crowd management juga perlu diperhatikan. Crowd management adalah proses perencanaan, pengorganisasian, dan 

pemantauan pertemuan orang-orang, dengan tujuan menjaga lingkungan yang aman dan terlindungi (CCOHS, 

2023; Namreen, & Bindhu, 2023). Baik manajemen risiko acara terhadap bencana dan crowd management perlu 

diintegrasikan dalam sebuah rencana aksi agar dapat dipahami oleh berbagai unsur dalam penyelenggaraan 

acara.  

Hasil survei lokasi dan wawancara kepada pemangku kepentingan di Lapangan Sisingamangaraja XII 

Balige sebagai lokasi utama balap F1 Powerboat dan sepanjang area penonton, hal yang menjadi catatan untuk 

meningkatkan kapasitas kesiapsiagaan di tempat penyelenggaraan balap dapat diamati pada Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Keterkaitan Manajemen Risiko, Crowd Management, dan Identifikasi Isu untuk  

Penyusunan Rencana Aksi 
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Rencana aksi disusun untuk meminimalkan risiko, dan jika diaktifkan berarti sumber daya telah 

tersedia (Säterhed, 2011). Rencana aksi terdiri dari manajemen aksi yang harus disiapkan pada tiga tingkatan 

kondisi acara, yakni kondisi reguler atau normal, kondisi alternatif dimana acara berjalan tidak sesuai rencana 

namun tidak menimbulkan kericuhan dan kerusuhan, dan kondisi emergency dimana acara berjalan tidak sesuai 

rencana dan akan menimbulkan kericuhan dan kerusuhan (Handayani et al. 2023). Dari hasil identifikasi isu, 

didapatkan beberapa rencana aksi yang dapat diimplementasikan sesuai Gambar 4.  

Pada kondisi bencana yang tidak dapat diperkirakan waktu dan lokasi terjadinya, safety briefing dengan 

memasukkan unsur potensi bencana, penyediaan rencana evakuasi, baik lokasi evakuasi maupun siapa yang 

akan berperan dalam proses evakuasi tersebut, menjadi sangat penting untuk dipahami. Hal-hal kecil namun 

dapat berdampak pada proses evakuasi juga perlu diperhatikan. Sebagai contoh dalam Standar Nasional 

Indonesia (SNI) 03-3647-1994 tentang Perencanaan Teknik Bangunan Gedung Olahraga disebutkan 

bahwa  hal yang harus dipenuhi adalah lebar bukaan pintu minimal sebesar 1,1 m; jarak pintu satu dengan 

lainnya maksimal 25 m; jarak antara pintu dengan setiap tempat duduk maksimal 18 m; pintu harus membuka 

keluar; bukaan pintu pada bidang arena tidak boleh mempunyai sisi atau sudut yang tajam dan harus dipasang 

rata dengan permukaan dinding atau lebih kedalam; tinggi tanjakan tangga minimal diambil 15 cm, maksimal 

17 cm dan lebar injakan tangga minimal diambil 28 cm, maksimal 30 cm. Walaupun penyelenggaraan F1 

Powerboat berada di tempat yang cenderung terbuka, namun akses untuk evakuasi dapat mengikuti standar 

minimal yang terdapat pada SNI ini. 

Situasi lain yang perlu diperhatikan pada pengendalian kerumunan adalah kepanikan karena ketiadaan 

informasi yang diperlukan. Hal ini dapat menyebabkan masyarakat panik dan mengubah arah pergerakan 

sehingga menyebabkan arus dan/atau perilaku yang tidak diinginkan. Hal ini perlu diantisipasi dengan 

pertukaran informasi yang tepat waktu antar berbagai pemangku kepentingan, dan memberikan informasi 

yang benar kepada pengunjung. (NDMA, 2014). 

 

Simulasi Penyelamatan dan Evakuasi  
Simulasi penting dilakukan untuk menguji kerja sama, sehingga seluruh pihak dapat mencapai tujuan 

yang sama yaitu acara yang berjalan dengan aman dan tertib (Säterhed, 2011). Sebelum penyelenggaraan balap 

F1 Powerboat 2024, Bidang Keselamatan dan Kesiapsiagaan Bencana melaksanakan simulasi keselamatan dan 

kesiapsiagaan bencana. Skenario yang dimainkan adalah skenario kecelakaan kapal dengan penumpang 40 

orang.  

 

 
Gambar 5. Simulasi Keselamatan dan Kesiapsiagaan Bencana 
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Hal yang perlu diperhatikan dari simulasi ini adalah 1) skenario perlu dipertajam dengan isu 

kebencanaan pada lokasi penyelenggaraan; 2) penyelenggara perlu memastikan adanya safety briefing bagi 

pembalap, official dan semua pihak di lokasi utama mengingat adanya ancaman gempa kelas sedang di Balige 

yang bisa menimbulkan kepanikan; 3) penyelenggara harus menyediakan rambu evakuasi dan titik kumpul; 4) 

perlu dipastikan kekuatan bangunan yang berada di sekitar lokasi yang tahan atau rentan terhadap gempa 

untuk menghindari reruntuhan yang mungkin terjadi saat evakuasi. 

 

KESIMPULAN 

Penyelenggaraan F1 Powerboat dalam kawasan risiko bencana perlu didukung dengan kesiapan 

daerah untuk mengurangi risiko bencana. Rencana aksi yang telah diidentifikasi berdasarkan isu di daerah 

dapat secara bertahap dijalankan dengan tetap memperhatikan kemampuan daerah. Strategi kolaborasi multi 

pihak baik pada tingkatan nasional dan daerah menjadi salah satu alternatif untuk mengisi gap sumber daya 

atau kemampuan daerah. Selain itu penyebarluasan informasi bencana kepada masyarakat yang ada dalam 

kawasan penyelenggaraan acara serta seluruh peserta acara juga perlu dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman akan pemahaman risiko, prosedur evakuasi, dan menyelamatkan diri dari pada saat keadaan 

bencana. 

 

 
Gambar 6. Layout Lokasi Utama F1 Powerboat 2024 dan Rekomendasi Jalur Evakuasi  

Serta Titik Kumpul 
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Budaya sadar bencana perlu dibangun oleh seluruh pihak terkait, mulai dari panitia penyelenggara, 

penonton sampai masyarakat disekitar kegiatan F1 Powerboat. Salah satu caranya adalah dengan melakukan 

safety briefing dan simulasi keselamatan dan kesiapsiagaan bencana. Simulasi dilaksanakan dengan melibatkan 

berbagai sektor. Hal ini dimaksudkan agar seluruh pihak yang nantinya akan terlibat dapat memahami skema 

evakuasi dan penyelamatan yang telah disepakati. Gambar 6 menunjukkan jalur evakuasi dan titik kumpul 

yang direkomendasikan di lokasi penyelenggaraan balap untuk memecah kerumunan. Titik kumpul yang 

direkomendasikan merupakan ruang terbuka yang mudah dijangkau oleh penonton dan official untuk 

menyelamatkan diri dari kejadian bencana. 
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